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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;(1) Untuk mewujudkan suatu konsep perancangan objek wisata Pantai Tanjung Bayang yang dapat mengakomodasi kebutuhan untuk berwisata yang sesuai dengan standar arsitektural.(2) Untuk merancang kawasan Pantai Tanjung Bayang yang aman dengan menggunakan standar keselamatan wisatawan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan suatu proses fenomena di lapangan secara sistematik, faktual, akurat, mengenai sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki, dan akan diolah mulai dari ide perancangan, identifikasi masalah, tujuan, proses pengumpulan data, analisis, hingga konsep rancangan. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Untuk mewujudkan wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan rekreasi pengunjung Pantai Tanjung Bayang maka dibutuhkan sarana berupa fasilitas-fasilitas untuk memudahkan pengunjung menikmati setiap potensi wisata yang ada di Pantai Tanjung Bayang. (2) Konsep konsep yang akan dibuat adalah konsep perancangan yang matang serta pengumpulan data yang akurat dalam menganalisis aspek-aspek konsep perancangan objek wisata Tanjung Bayang berupa zoning fasilitas, konsep, konsep eksterior, konsep utilitas lingkungan, dan konsep mekanikal elektrikal.
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	        PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keindahan alam, flora, fauna, budaya dan keindahan lainnya yang menarik perhatian banyak negara lain. Keindahan ini dapat dijadikan devisa yang cukup besar bagi dunia pariwisata. Keindahan alam menjadikan negara Indonesia sebagai negara yang terkenal akan objek wisata, baik itu objek wisata alam maupun objek wisata budaya. Selain untuk menjaga kelangsungan hidup para pelaku wisata, pendapatan dari objek-objek wisata juga dapat meningkatkan pemasukan bagi pemerintah daerah khususnya dan pemerintah pusat pada umumnya. Keindahan alam yang banyak tersebut melambangkan identitas Indonesia yang kaya destinasi wisata.Destinasi wisata harus didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional. Sarana dan prasarana dalam suatu objek wisata itu sangat diperlukan untuk menarik wisatawan untuk mengunjungi suatu objek wisata. Semakin lengkap sarana dan prasarana yang disediakan di suatu objek wisata akan membuat wisatawan nyaman dan menikmati objek wisata tersebut. Kekayaan sumberdaya tersebut menimbulkan daya tarik bagi berbagai pihak untuk memanfaatkan sumber dayanya.

            Mengenal keindahan alam provinsi Sulawesi Selatan berarti mengenal keindahan alam yang ada di seluruh daerah Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Selatan terdapat banyak destinasi wisata yang dapat dinikmati keindahannya. Setiap kabupaten kota terdapat destinasi wisata tersendiri, mulai dari wisata pantai, bukit, pegunungan, museum sejarah dan lainnya. Beberapa Destinasi wisata yang terkenal di Indonesia diantarannya di pantai Bali, Lombok dan Raja Ampat, untuk di Sulawesi Selatan sendiri terdapat pantai Bira, Akkarena, dan pantai Losari yang cukup terkenal.
Kota Makassar terdiri dari topologi daerah pantai, dan dataran. Banyak destinasi wisata baik itu wilayah pantai, dan dataran. Salah satu destinasi wisata yang paling banyak diminati adalah destinasi wisata pantai. Destinasi wisata pantai di Kota Makassar banyak dikunjungi oleh wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam pantai. Salah satu wisata pantai yang sering dikunjungi wisatawan adalah pantai Akkarena dan Pantai Losari yang terkenal dengan keindahan pemandangan pantai terbaik untuk menikmati matahari terbenam.
Pantai Tanjung Bayang merupakan salah satu tempat terbaik untuk menikmati matahari terbenam dengan pemandangan bebas kelaut tanpa menyebrang pulau. Udara lautnya lumayan bersih dari polusi dan membuat tempat ini menjadi berguna untuk membasuh jiwa yang penat.
Di balik keindahan itu semua, pada kenyataannya potensi pariwisata di pantai Tanjung Bayang belum dimanfaatkan dan dikelola secara optimal. Akibat kurang

danya pemanfaatan dan pengelolaan yang baik, sehingga tempat wisata tersebut menjadi terabaikan dan tidak terpelihara. Begitu pula dengan fasilitas-fasilitas yang ada, kurang mampu melayani kebutuhan para wisatawan, selain karena minimnya kondisi fasilitas yang tersedia hampir sebagian besar rusak dan kotor serta tidak teratur. Karena kurang meratanya fasilitas, mengakibatkan banyak bagian-bagian dari pantai yang tidak terjamah, dan tidak adanya standar keselamatan wisatawan yang memadai sehingga dapat mengakibatkan kecelakaan saat berwisata. Untuk itu diperlukan adanya perancangan pengembangan Obyek Wisata Pantai Tanjung Bayang secara optimal, yang sesuai dengan daya dukung, dengan memanfaatkan potensi alam yang ada, dan sesuai standar kesalamatan wisatawan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dianggap perlu melakukan perancangan untuk menyediakan dan meningkatkan berbagai pelayanan dan fasilitas yang dibutuhkan pengunjung dapat menikmati dengan nyaman potensi-potensi wisata yang tersedia di Pantai Tanjung Bayang, karena itu muncul pemikiran dan ide untuk membuat suatu penelitian tentang: “Konsep Perancangan Objek Wisata Pantai Tanjung Bayang, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan”, yang diharapkan dapat menjadikan Pantai Tanjung Bayang, tersebut menjadi suatu tempat wisata yang berkualitas, baik dari segi aksesibilitas, penataan, pelayanan, akomodasi, fasilitas serta pemanfaatan potensi-potensi yang ada di pantai tersebut secara optimal, yang tentunya harus sesuai dengan standar arsitektural dan peraturan-peraturan yang ada.
		Rumusan Masalah dalam Penelitian Adalah " Bagaimanakah konsep perancangan objek wisata Pantai Tanjung Bayang yang dapat mengakomodasi kebutuhan untuk wisatawan yang sesuai dengan standar arsitektural dan Bagaimanakah merencanakan kawasan Pantai Tanjung Bayang yang aman dengan menggunakan standar keselamatan wisatawan? "Tujuan Penelitian adalah Untuk mewujudkan suatu konsep perancangan objek wisata Pantai Tanjung Bayang yang dapat mengakomodasi kebutuhan untuk berwisata yang sesuai dengan standar arsitektural.
Untuk merancang kawasan Pantai Tanjung Bayang yang aman dengan menggunakan standar keselamatan wisatawan."
		Adapun manfaat dari penelitian ini adalah Sebagai pedoman dalam merancang objek wisata Pantai Tanjung Bayang, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Sebagai bahan masukan bagi pihak pemerintah dalam meningkatkan objek wisata khususnya Pantai Tanjung Bayang, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah.

METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN

Jenis Peneltian yang digunakan Dalam Perancangan Objek Wisata Pantai Tanjung Bayang di daerah Kota Makassar ini, menggunakan metode deskriptif yang mengenai pada langkah- langkah proses perancangan. Metode deskriptif yaitu menggambarkan suatu proses fenomena di lapangan secara sistematik, faktual, akurat, mengenai sifat- sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki, dan akan diolah mulai dari ide perancangan, identifikasi masalah,tujuan, proses pengumpulan data, analisis, hingga konsep rancangan (Nazir : 1998).
Metode perancangan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang disertai dengan studi literatur-literatur, baik dari pustaka maupun dariinternet.Deskriptif kualitatif yaitu sebuah upaya yang dilakukandengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnyamenjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukanpola (Bogdan&Biklen : 2006). Metode ini digunakan terhadap hasil analisis pendekatan tipologi terhadap potensi dan hasil analisis internal maupun eksternal serta hasil analisis SWOT
Waktu dan tempat Konsep Perancangan dimulai pada Maret 2019 – September 2019 di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Studi banding dilakukan pada beberapa Pantai yang letaknya berdekatan dengan Pantai Tanjung Bayang, yaitu pantai Akkarena, pantai Angin Mamiri dan pantai Layar Putih
Pantai Akkarena adalah pantai yang terletak di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pantai Akkarena dirancang oleh Walikota Makassar yaitu Dany Pumanto. Pantai Akkarena biasanya dijadikan pilihan sebagai tempat rekreasi bersama keluarga pada hari libur sebagai sarana bersantai, bermain, atau berolahraga.
Pantai berpasir hitam ini menawarkan keindahan pantai dan dikenal dengan matahari terbenamnya. Pantai Akkarena bisa menjadi tempat hiburan musik. Pantai Akkarena dibangun di area seluas 12 hektar. Mulai beroperasi dari pukul 07.00 hingga 22.00 WITA. Pada hari tertentu, jam operasional ditambah hingga pukul 00.00 WITA. Pantai Angin Mamiri adalah pantai yang terletak di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pantai Angin Mamiri biasanya dijadikan pilihan sebagai tempat rekreasi bersama keluarga pada hari libur sebagai sarana bersantai, bermain, atau berolahraga.
Pantai Angin Mamiri telah dibuka selama 10 tahun, pantai yang tepat bersebelahan dengan pantai Tanjung Bayang ini memiliki panorama
pantai yang indah dan pastinya sama memukaunya dengan pantai-pantai yang ada di Makassar.
	DATA DAN INFORMASI YANG DIBUTUHKAN
1. Data Non-Fisik
a. Pelaku aktifitas : Pengunjung dan Pengelolah.
b. Kegiatan pelaku aktivitas
c. Kapasitas
d. Peraturan yang berlaku
2. Data Fisik
a. Lokasi
b. Konteks lingkungan
c. Iklim
d. Topografi
e. Kondisi tanah
f. Vegetasi
g. Ketersediaan lahan, 
h. Jaringan utilitas
		Spekulasi dan analisis data adalah tahap proses memilah-milah kemudian mengaitkannya dalam perancangan berdasarkan data dan informasi yang telah di dapatkan, analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan alat literatur dan peraturan yang berlaku.
Sintesis merupakan penggabungan hasil analisis perancangan yang nantinya dipakai untuk menyusun dasar-dasar konsep perancangan.
Keputusan yang dimaksud adalah keputusan yang terkait dengan hasil- hasil yang dicapai dari tahapan analisis yang kemudian dilanjutkan dengan sintesis.

HASIL DESAIN
Tema yang dipilih dalam rancangan ini adalah Ekologi Arsitektur yaitu merupakan salah satu konsep arsitektur dengan pendekatan desain secara menyeluruh menekankan konteks terhadap makhluk hidup dan lingkungannya, serta mencegah dan memperbaiki ekosistem. Analisis Kegiatan

Analisis pengelompokan kegiatan dan kebutuhan ruang Pendekatan kebutuhan ruang berdasarkan:
· Kegiatan yang diwadahi
· Pelaku kegiatan
· Kebutuhan wadah
Dari kriteria pengelompokan kegiatan dan kebutuhan ruang di atas dapat ditentukan kebutuhan ruang yang disediakan dengan klasifikasi berdasarkan kegiatan, kolompok kegiatan dan sub kegiatan yang terdiri atas:
Jumlah luasan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

	1. Luasan kegiatan wisata darat
	12400.0
	

	2. Luasan kegiatan wisata pantai
	4338.0
	

	3. Luasan kegiatan wisata resort
	3456.0
	

	4. Luasan kegiatan pelayanan umum
	126.0
	

	5. Luasan kegiatan pengelola
	671.0
	

	6. Luasan kegiatan perawatan dan perbaikan serta mekanikal dan
elektrikal
	193.0
	

	Jumlah luasan Kawasan yang dibutuhkan
	26948.0
	




Sirkulasi spesifikasi kegiatan yang digunakan di dalam kawasan sebesar 100%. Luas = 100% x 26948.0 = 26948.0 m
Kebutuhan ruang untuk kawasan wisata pantai Tanjung Bayang adalah jumlah luasan = 26948.0 m + 26948.0 m = 53896.0 m² (5.5 Ha), sedangkan area lokasi perencanaan adalah ± 13 Ha.
Dalam memperhatikan kondisi yang ada dalam kawasan perencanaan maka dalam penataan dan pengembangannya perlu ditentukan zonifikasi kawasan. Dalam Perencanaan ditentukan membagi kawasan menjadi 3 zona utama, yaitu:
· Zona wisata darat
· Zona wisata pantai
· Zona wisata resort.

a. Analisis penentuan lokasi

Tabel 4.15 Zona Wisata Darat
	Kriteria penentuan
lokasi
	Kondisi Lokasi

	Tata guna lahan
	Peruntukan lahan sebagai area untuk kegiatan existing (penataan) seperti area wisata kuliner dan voli pantai, palground dan kegiatan pengembangan seperti olahraga darat, open stage, dan area
Wahana

	View
	· Pemandangan pantai dan laut lepas
· Pemandangan lokasi pemancingan / tambak

	Lingkungan
	· Berupa lahan kosong
· Kontur relative datar

	Aksesibilitas
	· Mudah ditempuh dari segla arah kawasan
· Dekat dengan jalan utama


Sumber: Hasil Analisis

Klarifikasi Bentuk Bangunan

a. Resort
[image: ]
Gambar 4.39 Konsep Bangunan Resort



b. Café
Gambar 4.40 Konsep Bangunan Cafe
Sumber: Analisis Perancang


c. Lokasi renang dan Banan Boat
[image: ]
Gambar 4.41.
Konsep Lokasi Renang dan Bananboa



d. [image: ]Lokasi Pemancingan

Gambar 4.42.
Konsep Lokasi Pemancingan Sumber: Analisis Perancang

e. Area anak/ playground, outbond dan Game
[image: ]

Gambar 4.43
Konsep Lokasi Area Anak/Playground, Outbond dan Games





f. Area Olahraga


Gambar 4.44
Konsep Lokasi Area Olahraga Sumber: Analisis Perancang

g. Wahana Bermain
[image: ]

Gambar 4.45
Konsep Lokasi AreaWahana Bermain


`



h. Area Pantai
[image: ]

Gambar. 4.46 Konsep Lokasi Area Pantai Sumber: Analisis Perancang

i. Area Office
[image: ]		Gambar. 4.47 Konsep Lokasi Office Sumber: Analisis Peranc






j. Break Water

Gambar. 4.48 Konsep Break Water
Sumber: Analisis PerancangToilet

Gambar. 4.49.Konsep Toilet Sumber: Analisis Perancang


PENUTUP
KESIMPULAN
	Untuk mewujudkan wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan rekreasi pengunjung Pantai Tanjung Bayang maka dibutuhkan sarana berupa fasilitas-fasilitas untuk memudahkan pengunjung menikmati setiap potensi wisata yang ada di Pantai Tanjung Bayang. Untuk membuat suatu konsep perancangan yang sesuai dengan standar arsitektural, maka dibutuhkan suatu proses konsep perancangan yang matang serta pengumpulan data yang akurat dalam menganalisis aspek- aspek konsep perancangan objek wisata Tanjung Bayang. Dari hasil analisis konsep perancangan diperoleh beberapa poin penting aspek perancangan objek wisata, antara lain: 1 Zoning fasilitas:  aren banana boat, area wahana, area playground, area cafe, area resort, area pemancingan, area berjemur. 2. Konsep sistem  struktur, 3 konsep eksterior, 4  konsep utilitas bangunan, 5 konsep mekanikal dan elektrikal
SARAN

	Sehubungan dengan hasil kesimpulan di atas, maka penulis menganjurkan saran-saran sebagaiberikut:
	Setiap mahasiswa teknik sipil dan perencanaan hendaknya memperdalam ilmu tentang perancangan sebagai modal untuk memberikan pendidikan bagi generasi mendatang. Contohnya saja perancangan ini mengajarkan tentang bagaimana mewujudkan wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan rekreasi pengunjung Pantai Tanjung Bayang dengan sarana berupa fasilitas- fasilitas untuk memudahkan pengunjung menikmati setiap potensi wisata yang ada di Pantai Tanjung Bayang.
	Sebagai informasi bagi pembaca untuk mengetahui potensi-potensi pariwisata yang dimiliki Indonesia terkhusus di pulau Pantai Tanjung Bayang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
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